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ABSTRAKSI

Organisasi pemerintah daerah merupakan suatu lemf@agy menjalankan
roda pemerintah dengan sumber legtimasi yang Hedasamasyarakat. Oleh
karena itu, kepercayaan yang diberikan oleh makghieepada penyelenggara
pemerintah harus diimbangi dengan kinerja yang,sgkingga pelayanan dapat
ditingkatkan secara efektif dan menyentuh pada arakwut.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui peulgarkomitmen
organisasi, gaya kepemimpinan dan peran manajegefma keuangan daerah
terhadap kinerja manajerial pada Dinas PendapBtngelola Keuangan dan Aset
Daerah (DPPKAD).

Sampel penelitian ini diambil berdasarkan metodesis® yang menjadikan
seluruh populasi menjadi data penelitian, sehirggapel dalam penelitian ini
berjumlah 33 responden dengan periode pengamatam t2012 dan metode
analisis data regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel indeeenyang berpengaruh
sigifikan terhadap kinerja manajerial adalah vaiafgaya kepemimpinan, dan
peran manajer pengelola keuangan daerah sedang&dabel komitmen
organisasi tidak memiliki pengaruh yang signifikeerhadap variabel kinerja

manajerial pada Dinas Pendapatan, Pengelola KenalzgeAset Daerah.

Kata kunci: Komitmen Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Peran Manajer

Pengelola Keuangan Daerah, Kinerja Manajerial.



PENDAHULUAN

Organisasi pemerintahan merupakan salah satu segaryiang non profit
yaitu organisasi yang sifatnya tidak mengejar l&a@anisasi pemerintah daerah
merupakan suatu lembaga yang menjalankan sistenerpgainan berdasarkan
sumber legtimasi yang berasal dari masyarakat. ®&kna itu, kepercayaan
yang diberikan oleh masyarakat kepada penyelenggemaerintah harus
diimbangi dengan kinerja yang baik, sehingga pelagkepada masyarakat dapat
ditingkatkan secara efektif. Sejalan dengan eran@to Daerah yang menuntut
Pemerintah Daerah untuk dapat memberikan pelaygaag sebaik-baiknya
kepada masyarakat. Salah satu bentuk pelayanasbweradalah memberikan
informasi keuangan yang transparan dan akuntabetufan masyarakat kepada
pemerintah daerah untuk mewujudkan pemerintahag parsih, efektif, efisien
dan taat kepada peraturan perundang-undangan danpertanggungjawabkan
pelaksanaan pemerintahan melalui suatu sistem ahilitets kinerja instansi
pemerintah daerah. Agar dapat memaksimalkan kinggaerintahan daerah
maka perlu untuk mengetahui hal-hal apa saja yagmgpengaruhinya dan selain
itu diperlukan suatu sistem pengukuran yang tepaigydapat diterapkan,
sehingga penilaian kinerja manajemen dapat dilakaledam porsi yang tepat.

Komitmen organisasi merupakan salah satu indik&toerja karyawan.
Karyawan dengan komitmen yang tinggi dapat dihaaapidkan memperlihatkan
kinerja yang optimal. Rachmawati, (2009) mengartikamitmen organisasional
sebagai sikap yang menunjukkan “loyalitas” karyavd@am merupakan proses
berkelanjutan bagaimana seorang anggota orgamsasjekspresikan perhatian
mereka kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya
Gaya kepemimpinanlgadership stylejuga dapat mempengaruhi kinerja.

Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk pgegaruhi orang lain
atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orangbtgrsmau melakukan
kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan organimaskipun secara pribadi hal
tersebut mungkin tidak disenangi.

Manajer merupakan orang yang bertanggungjawab agenisasi atau

unit yang dipimpinnya. Tugas manajer dapat digakdrardalam kaitannya
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dengan berbagai “peran” atau serangkaian perilatng yterorganisir yang

diidentifikasi dengan suatu posisi (Herminingsi®02).dalam hal ini kaitanya
dengan peran manajer Pengelolaan keuangan dadtahkgseluruhan/kegiatan
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatarsahgpelaporan,

pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan dBerdasarkan UU 33 tahun
2004 pasal 66 ayat 1, keuangan daerah harus diketaara tertib, taat pada
peraturan perundangundangan, efisien, ekonomisktifefetransparan, dan

bertanggungjawab dengan memperhatikan keadilanatidean, dan manfaat
untuk masyarakat.

Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang telah gdicarganisasi dalam
periode tertentu sesuai dengan program kerja yatah tditetapkan. Untuk
mencapai kinerja yang optimal sangat perlu sekalikimengetahui hal-hal apa
saja yang berkaitan atau mempengaruhi suatu sig¢gntaian kinerja. Sehingga
penilaian kinerja dapat dilakukan dalam porsi yseuat.

Penelitian ini merupakan replikasi dan ekstensepgan Rohman (2007)
yang berjudul “Pengaruh Peran Manajer PengeloleaKgan Daerah dan Fungsi
Pemeriksaan Intern Terhadap Terhadap Kinerja Maabjeemerintah Daerah”
terdapat perbedaan 2 variabel antara penelitiardenigan penelitian Rohman

(2007) yaitu variabel komitmen organisasi dan deg@emimpinan.

METODA PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah asosiatifs&h yaitu penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara \d@uebel atau lebih
(Sugiyono, 2004: 11. Populasi dalam penelitiarathlah karyawan padaiddle
management levglada Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan darDAseah
(DPPKAD) yang berjumlah 33 responden. Sampel péaeliini diambil
berdasarkan metode sensus sehingga sampel dalatitipenni berjumlah 33
responden.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata gaimer dan data

sekunder. Data primer yang digunakan adalah kuesigang langsung diisi oleh



karyawan perusahaan yang dikembangkan oleh berlpgigak. Data sekunder

yaitu olahan yang diperoleh dari data perusahaan.

A. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data primer yang berupa kuesiopenulis

melakukan beberapa langkah, yaitu:

1.
2.
B.

Memberikan kuesioner kepada seluruh responden.
Mengumpulkan seluruh kuesioner yang telah diigpoesen.
Variabel Pendlitian
Variabel bebas (independen)
» Komitmen organisasi, gaya kepemimpinan dan peranajer pengelola
keuangan daerah
Variabel terikat (dependen)

* Kinerja manajerial

Definisi Operasional

1. Komitmen Organisasi
suatu proses dalam diri individu untuk mengidekdigikan dirinya dengan
nilai-nilai, aturan-aturan dan tujuan-tujuan orgasi yang bukan hanya
sebagai kesetiaan yang pasif terhadap organiselingga komitmen
menyiratkan hubungan pegawai dan organisai sektfa a

2. Gaya Kepemimpinan
cara yang digunakan seorang pemimpin dalam beakgerdengan
bawahannya. Serta mengintegrasikan tujuan organdssgan tujuan
individu.

3. Peran Manajer Pengelola Keuangan Daerah
serangkaian perilaku terorganisir yang dididengif§ikdengan suatu posisi
yang bertanggungjawab atas keseluruhan/kegiatang yaneliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaper@mggungjawaban
dan pengawasan keuangan daerah.

4. Kinerja Manajerial



Kinerja manajerial adalah pencapaian hasil kerjdividu anggota
organisasi dalam kegiatan-kegiatan manajerial, gyameliputi
perencanaan, investigasi, koordinasi, pengatuiah rs¢gosiasi, dan lain-

lain

D. Instrumen Penelitian
Kuesioner komitmen organisasi dikembangkan olelg&stti (2008) dalam
penelitianya, kuesioner gaya kepemimpinan dikemkamgoleh Orlando dan
McFillen, 1996 (dalam Mas’'ud, 2004), kuesioner penaanajer pengelola
keuangan daerah dikembangkan oleh Putri (20103rd@lenelitianya kuesioner
kinerja manajerial dikembangkan oleh Mahoney, 18&8B(n Ramandei, 2009).
Variabel ini diukur dengan menggunakan skala imtedari 1 sampai 7
dengan penjelasan pada masing-masing poin addlabaeberikut:
1 = “Sangat Tidak Setuju”
2 = “Tidak Setuju”
3 = “Agak Tidak Setuju”

4 = “Netral”
5 =“Agak Setuju”
6 = “Setuju”

7 =“Sangat Setuju”

E. Metoda Analisis Data
Sebelum menguji hipotesis, dilakukan pengujian aeap validitas dan
reliabilitas data. Selain itu juga dilakukan pergujatas asumsi klasik regresi
berganda. Pengujian hipotesis dalam penelitiamanggunakan regresi berganda
dengan persamaan regresi adalah sebagai berikut:
Y=a+hX;+bpXo+ Xz +e

Keterangan:
Y = kinerja manajerial
a = konstanta
X1 = komitmen organisasi



X2 = gaya kepemimpinan
X3 = Peran manajer
b1, I, by = koefisien regresi

e =error (tingkat kesalahan)

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
1. Hasil Uji Validitas.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengarenggunakan korelasi.

Data dikatakan valid jika memiliksignificant corrected item-total correlation
(Mmiwung lebih kecil 0,05 (Ghozali, 2011: 53). Semua Magiamemenuhi syarat
dengan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sejga dinyatakan valid dan dapat
dilanjutkan.

2. Uji Reliabilitas.

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan came shot dengan uiji

statistik Cronbach Alphga). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabe
jika memberikan nilaiCronbach Alpha> 0.60 (Ghozali, 2011: 48). Dari hasil
perhitungan dapat dilihat nilaCronbach Alpha(a) > 0,60 yang berarti data
tersebut reliabel atau handal untuk diuji selanjatn

3. Hasll Uji Asumsi Klasik.

Hasil perhitungan asumsi-asumsi klasik dalam pgaeli ini adalah

sebagaimana diuraikan berikut ini.

a. Uji Normalitas
Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah k@lmogrof smirnov
Menurut hasil perhitungan Distribusi dikatakan nakapabila Asymp. Sig. (2-
tailed) lebih besar dari nilai sig. 0.05. Hal inienunjukkan bahwa data
berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Dilakukan dengan melihat niltdlerancedanVariance Inflation Facto(VIF).
Nilai cutoffyang dipakai untuk menunjukkan adanya problemikalibearitas
adalah nilaitolerance< 0,10 atau sama dengan nNdF > 10 (Ghozali, 2011:
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106). Pada perhitungan data responden tidak meoggndpenyakit
multikolinearitas, sehingga dapat diteruskan pgdseianjutnya..

c. Uji Heter oskedastisitas
Uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu ujlejser. Dari hasil
perhitungan diketahui probabilitas signifikansirdiaatas tingkat kepercayaan
5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regidgst terdapat masalah
heteroskesdastisitas.

4. Hasil AnalisisRegres Linear Berganda.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengatuba progran8PSS
11 for windows diperoleh persamaan regresi yang dapat ditubiagsg berikut:
Y =64,779 -0,338 X1+ 1,030 X2 + 0,798 X3
5. Hasil Penqujian Hipotesis.

Hasil perhitungan data mengenai uji hipotesis pgarldapat dilihat dalam
rinciannya berikut ini.
a. Koefisien Determinasi Adjusted R?

Model Summary

. Std. Error
Adjusted
Model R R Square of the
R Square ]
Estimate
1 542 294 215 4.630

Sumber: Hasil olahan data SPSS, 2012

Dari analisis koefisien determinasi diperoleh nidjusted R sebesar 0,215
yang berarti bahwa sebesar 21,50% variasi darabweriindependen (komitmen
organisasi, gaya kepemimpinan dan peran manajegtdaenjelaskan terhadap
variasi variabel kinerja manajerial. Sementarasifianya yaitu 78,50% dijelaskan
oleh variabel lain di luar model observasi dalamghiéan ini.
b. UjiF (F test)

Berdasarkan uji ANOVA atau: diperoleh hasil probabilitas signifikansi
0,023 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berartihham variabel independen yaitu

secara besama-sama berpengaruh terhadap kinerjajen@n pada tingkat



signifikansi 5% dan model regresi yang digunakasahdit atau cocok dengan
penelitian.
c.  Ujit (tes)
1. Komitmen Organisasi
Uji t diperoleh fiwng (-1.949) lebih kecil dari t tabel (1,697) paala 0,05.
Maka H1 ditolak yang berarti komitmen organisasiaki berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial, pada targnifikansi 5 %.
2. Gaya Kepemimpinan
Uji t diperoleh iwng (3,340) lebih besar dari t tabel (1,697) pada 0,05.
Maka H2 diterima, yang berarti gaya kepemimpinarrpéegaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial, pada targifikansi 5 %.
3. Peran Manajer
Uji t diperoleh #iung (2,772) lebih besar dari t tabel (1,697) pada 0,05.
Maka H3 diterima, yang berarti peran manajer begparh signifikan

terhadap kinerja manajerial, pada taraf signifik&n.

B. Pembahasan

Variabel komitmen organisasional memiliki penganwdgatif dan tidak
signifikan terhadap kinerja manajerial. Hal ini dr Hal dalam penelitian ini
tidak terdukung sehingga dapat disimpulkan bahwmitoen organisasional
yang rendah dapat menurunkan kinerja manajerial. irflaberbeda dengan
penelitian Sumarno (2005) dan Putri (2010) yangungrkkan bahwa komitmen
organisasional berpengaruh signifikan terhadap rj@anemanajer instansi
pemerintah daerah. Memiliki komitmen organisasionatupakan elemen penting
dalam bekerja di organisasi pemerintahan. Sesegrang memiliki komitmen
organisasional di organisasi pemerintah diharapkemiliki pandangan yang
positif serta berusaha berbuat yang terbaik untekaapai tujuan dan kinerja
yang lebih baik lagi. Goal setting theory menyatakan bahwa individu
berkomitmen terhadap sasaran, artinya bertekad tiaak meninggalkan sasaran

dan menghasilkan tingkat kerja yang lebih tinggi.



Variabel gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja manajerial. Hal ini berarti Ha2 dalam péret ini terdukung, sehingga
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan yang Hajxat meningkatkan
kinerja manajerial. Hal ini sejalan dengan peraiitDarwito (2008), Baihagi
(2010) dan Oluseyi T. Ayo (2009) yang menyatakanase signifikan ada
pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinkkgn tetapi hal ini tidak
konsisten dengan penelitian Sumarno (2005) yangumekkan bahwa gaya
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadaprja manajer. Hasil yang
signifikan ini didukung oleh fakta yang diperoledngliti, yang mana DPPKAD
memiliki gaya kepemimpinan yang baik. Gaya kepenm@p untuk
meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi dan kingajag baik dari karyawan,
pimpinan memperhatikan benar prestasi kerja bawgt@gadan pimpinan harus
lebih berpartisipasi terhadap kinerja bawahan,rga@a@engan memberikan arahan
dari atasan kepada bawahan dan memperhatikan squoévadi dalam
mempromosikan bawahan bagi yang bekerja keras.

Variabel peran manajer memiliki pengaruh positih dagnifikan terhadap
kinerja manajerial. Hal ini berarti Ha3 dalam péiest ini terdukung sehingga
dapat disimpulkan bahwa peran manajer yang tinggadmeningkatkan kinerja
manajerial. Hal ini sejalan dengan penelitian Ramr(@2007) dan Putri (2010)
yang menyatakan secara signifikan ada pengarulaapgaan manajer terhadap
kinerja. Peran yang dimainkan oleh para pengel@aakgan seperti peran
interpersonal, peran informasi dan peran pengambileputusan juga dapat
berpengaruh kepada kinerja pemerintah daerah. Demgaajer memiliki peran
tersebut, mendorong para bawahan untuk melaksanalaan yang telah
ditetapkan oleh organisasi pemerintah daerah.

Secara simultan, variabel komitmen organisasi),()§aya kepemimpinan
(X2), dan peran manajer X berpengaruh signifikan terhadap kinerja manaljeri
pada Dinas Pendapatan Pengelola Keuangan dan Asettd Hal ini berarti Ha4

dalam penelitian ini terdukung.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengafaimitmen organisasi,

gaya kepemimpinan dan peran manajer pengelola ganadaerah terhadap

kinerja manajerial pada Dinas Pendapatan Pengelodmangan Daerah

(DPPKAD). Berdasarkan hasil berbagai pengujian damalisis data, maka

diperoleh beberapa simpulan sebagai berikut:

1.

Secara parsial, variabel gaya kepemimpinan),(Xlan peran manajer
pengelola keuangan daerahz)Xberpengaruh signifikan terhadap kinerja
manajerial pada Dinas Pendapatan Pengelola Keuasi@anAset Daerah.
Sebaliknya, secara parsial variabel komitmen osgani () tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial

Variabel komitmen organisasi (X gaya kepemimpinan gX dan peran
manajer pengelola keuangan daerahy),(X6ecara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja manajerial pada Dinandapatan Pengelola

Keuangan dan Aset Daerah.

K eter batasan Penelitian

Keterbatasan dari penelitian ini adalah sebag#kinter

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu yangitlsingkat, yaitu 6 bulan
(mulai dari survei awal, penyebaran kuesioner, perglan data, dan
pengolahan data), yang mana kinerja manajerial yhumgur dalam periode
satu tahun (2012) sehingga tidak memungkinkan umtelkhat perbandingan
kinerja manajerial dalam beberapa periode.

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini hanya shibhas yaitu Dinas
Pendapatan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah EP)Pi Kabupaten

Wonogiri. Oleh karena itu hasil yang diperoleh geemelitian ini tidak bisa di

generalisasi.
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C. Saran
Dari keterbatasan-keterbatasan tersebut, maka yeokliti yang akan
datang disarankan untuk:

1. Menambahkan kurun waktu penelitian dan jumlah tatpengamatan
sehingga memungkinkan peneliti untuk juga melihatbpndingan kinerja
manajerial dalam beberapa periode dengan periodguweenelitian yang
cukup dan relatif panjang.

2. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk memdmibyek penelitian
dengan menggunakan paling tidak dua atau lebihkopgeelitian sehingga

dapat menggambarkan generalisasi kinerja di inspgamserintahan daerah.
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